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Abstrak 

Latar Belakang : Angka anemia di Indonesia termasuk  tinggi yaitu mencapai 48,9%. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya malabsorsi. Sehingga kita 

memerlukan  tambahan vitamin C untuk membantu penyerapan tablet Fe yang kita 

gunakan.  

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui  pengaruh pemberian jus jambu biji merah 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada  ibu hamil Trimester II di Klinik Pratama 

Pancasila Wonogiri.  

Metode Penelitian : Desain penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

rancangan pretest-posttest with control group design. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini yaitu total sampling yaitu 44 responden dengan kelompok eksperimen 

sebanyak 22 responden dan kelompok krontrol sebanyak 22 responden.   

Hasil Penelitian : Hasil uji statistik paired sample t test pada kelompok kontrol 

didapatkan hasil P value  0,004<0,005 dan pada kelompok eksperimen didapatkan 

0.000<0,005 Hasil uji statistik independent t Test dengan  P value 0,002<0,005 ( ada 

pengaruh pemberian jus jambu biji merah terhadap peningkatkan kadar hemoglobin). 

Kesimpulan : Kesimpulan penelitian ini yaitu Jus jambu biji dapat  meningkatkan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil. Ibu hamil bisa memanfaatkan jus jambu biji merah dengan 

kombinasi dengan tablet Fe sebagai pilihan lain untuk  meningkatkan kadar hemoglobin 

selama kehamilan. 

 

Kata kunci : anemia, ibu hamil, jus jambu biji merah 
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ABSTRACT 

 

Background: The high anemia rate in Indonesia reaches 48.9%. This can be caused by 

several factors, one of which is malabsorption. So additional vitamin C is needed to help 

the absorption of Fe tablets that are consumed.    

Research Objectives: The purpose of this study was to test the effect of guava juice on the 

increase in hemoglobin levels of pregnant women in the second trimester at the Wonogiri 

Pancasila Primary Clinic.   

Research Methods: The research design uses an experimental method with a pretest-

posttest with control group design. The sampling technique was a total sampling of 44 

respondents with an experimental group of 22 respondents and a serial group of 22 

respondents.    

Research Results:The results of the paired sample t test in the control group obtained a P 

value of 0.004<0.005 and in the experimental group obtained 0.000<0.005 The results of 

the independent t test with a P value of 0.002<0.005 (there was an effect of guava juice 

administration on increasing hemoglobin levels).  

Conclusion:The conclusion of this study is that guava juice is able to increase hemoglobin 

levels in pregnant women. Pregnant women can make guava juice in combination with Fe 

tablets as an alternative option in increasing hemoglobin levels during pregnancy.  
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PENDAHULUAN 

Anelmia pada kelhamilan melrulpakan salah 

satul masalah nasional karelna 

melncelrminkan nilai kelseljahtelraan sosial 

elkonomi masyarakat dan pelngarulhnya 

sangat belsar telrhadap kulalitas sulmbelr daya 

manulsia. Anelmia pada ibul hamil diselbult 

potelnsial melmbahayakan ibul dan anak. 

Olelh karelna itullah anelmia melmelrlulkan 

pelrhatian selriuls dari selmula pihak yang 

telrkait dalam pellayanan kelselhatan 

(Manulaba, 2016). 

Frelkulelnsi anelmia ataul kelkulrangan darah 

pada ibul hamil di Indonelsia masih 

telrgolong tinggi yaitul  48,9% (Kelmelntelrian 

Kelselhatan RI tahuln 2019). Kondisi ini 

melnulnjulkkan anelmia di Indonelsia culkulp 

tinggi  dan  angka telrselbult melndelkati 

masalah kelselhatan masyarakat yang selriuls, 

delngan batas prelvalelnsi anelmia lelbih dari 

40% (Kelmelntelrian Kelselhatan Relpulblik 

Indonelsia, 2013). Anelmia tidak hanya 

melnyelrang ibul, tapi julga  bayi yang 

dikandulngnya. Bayi barul lahir 

kelmulngkinan belsar melmiliki simpanan zat 

belsi yang relndah ataul  tidak ada sama 

selkali, selhingga melnyelbabkan anelmia pada 

bayi barul lahir. Dampak anelmia pada ibu l 

hamil dapat dilihat dari belsarnya angka 

kelsakitan dan kelmatian ibul, pelningkatan 

angka kelsakitan dan kelmatian janin, selrta 

pelningkatan risiko belrat badan lahir relndah. 

WHO (World Helalty Organitation) 

mellaporkan bahwa prelvalelnsi ibul-ibul hamil 

disellulrulh dulnia yang melngalami anelmia 

selbelsar 41,8%. Prelvalelnsi  di antara ibu l 

hamil belrvariasi dari 31% di Amelrika 

Sellatan hingga 64 % di Asia bagian sellatan. 

Gabulngan Asia sellatan dan Telnggara tulrult 

melnyulmbang hingga 58% total pelnduldulk 

yang melngalami anelmia di nelgara 

belrkelmbang. Di Amelrika U ltara, Elropa dan 

Aulstralia jarang dijulmpai anelmia karelna 

delfisielnsi zat belsi sellama kelhamilan. 

Bahkan di AS hanya telrdapat selkitar 5% 

anak kelcil dan 5-10 % wanita dalam ulsia 

produlktif yang melndelrita anelmia karelna 

delfisielnsi zat belsi (WHO, 2015). Di 

Indonelsia angka anelmia pada ibul hamil 

masih culkulp tinggi. Belrdasarkan hasil data 

Rikelsdas 2018, prelselntasel anelmia pada ibul 

hamil yang melngalami pelningkatan sellam 5 

tahuln telrakhir yaitul dari tahuln 2013 sampai 

tahuln 2018. Pada Riskelsdas tahuln 2013 

selbelsar 37,15% seldangkan hasil Rikelsdas 

2018 tellah melncapai 48.9% selhingga dapat 

disimpullkan sellama 5 tahuln telrakhir 

masalah anelmia pada ibul hamil tellah 

melningkat selbelsar 11,8%. Dari data tahuln 

2018, julmlah ibul hamil yang melngalami 

anelmia paling banyak pada ulsia 15-24 
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tahuln selbelsar 84,6%, ulsia 25-34 tahuln 

selbelsar 33.7%, ulsia 35-44 tahuln selbelsar 

33,6%, dan ulsia 45-54 tahuln selbelsar 24%. 

Prelvalelnsi anelmia dan relsiko kulrang elnelrgi 

kronis pada pelrelmpulan ulsia sulbulr sangat 

melmpelngarulhi kondisi kelselhatan anak 

pada saat dilahirkan telrmasulk belrpotelnsi 

telrjadinya belrat badan lahir relndah 

(Kelmelnkels RI, 2018).  

Pada kelhamilan rellatif telrjadi anelmia 

karelna ibul hamil melngalami helmodellulsi 

(pelngelncelran) delngan pelningkatan volulme l 

30% sampai 40% yang pulncaknya pada 

kelhamilan 32 minggul sampai 34 minggul. 

Julmlah pelningkatan sell darah 18%sampai 

30 % dan helmoglobin selkitar 19%. Anelmia 

pada ibul hamil selring dijulmpai pada 

triselmelstelr 1 dan triselmelstelr III. Teltapi 

paling banyak ditelmulkan pada triselmelstelr 

III. Pada triselmelstelr I ibul hamil melngalami 

masa mulal dan mulntah. Hal ini dapat 

melnyelbabkan belrkulrangnya keltelrseldiaan 

zat belsi. Seldangkan pada Triselmelstelr III 

dikarelnakan zat belsi dibultulhkan olelh janin 

ulntulk pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan. 

Olelh karelna itul, janin melnyelrap zat belsi 

dari ibul yang melnyelbabkan kelbultulhan ibu l 

akan zat belsi belrtambah. Jika ibul hamil 

tidak melmpelrhatikan statuls nultrisinya 

maka dapat melnyelbabkan ibul anelmia. 

Kelbultulhan akan zat belsi sellama kelhamilan 

kulrang lelbih 1000 mg. kelbultulhan zat belsi 

pada triselmelstelr I rellatif seldikit selkitar 0,8 

mg selhari dan melningkat sellama 

triselmelstelr II dan triselmelstelr III yaitul 6,3 

mg selhari (Manulaba, 2016).  

Anelmia  dapat melningkatkan  frelkulelnsi  

komplikasi pada kelhamilan dan pelrsalinan. 

Risiko kelmatian matelrnal, angka 

prelmatulritas, belrat badan bayi lahir relndah 

dan angka kelmatian pelrinatal melningkat. 

Pelrdarahan antelpartulm dan postpartu lm 

lelbih selring dijulmpai pada wanita anelmia. 

Komplikasi yang telrjadi pada  anelmia 

keltika kelhamilan  belrvariasi  dari  kellulhan  

yang sangat ringan hingga ganggulan 

kellangsulngan kelhamilan (abortuls, partuls 

immatulr  ataul  prelmatulr),  ganggulan  prosels  

pelrsalinan  (inelrtia,  atonia, partuls lama, 

pelrdarahan atonis), ganggu lan pada masa 

nifas (sulb involulsi rahim, daya tahan 

telrhadap infelksi dan strelss, ku lrang prosulksi 

ASI) dan ganggu lan janin (abortuls, 

dismatulritas BBLR dan kelmatian pelrinatal) 

(Rulkiyah, AY dan Lia Yullianti, 2018).  

Pelnyelbab langsulng telrjadinya anelmia pada 

ibul hamil adalah kelkulrangan zat belsi di 

dalam tulbulh yang diselbabkan olelh 

kulrangnya sulmbelr makanan yang 

melngandulng zat belsi, makanan culkulp 

namuln sulmbelr makanan melmiliki 

kandulngan zat belsi yang relndah selhingga 

julmlah zat belsi yang diselrap kulrang. Dan 

makanan yang dimakan melngandulng zat 

pelnghambat absorbsi belsi (Rooslelyn, 

2016).  
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Anelmia pada kelhamilan tidak dapat 

dipisahkan delngan pelrulbahan fisiologis 

yang telrjadi sellama prosels kelhamilan, ulmulr 

janin, dan kondisi ibul hamil selbellulmnya. 

Pada saat itul, tulbulh akan melngalami 

pelrulbahan yang signifikan, julmlah darah 

dalam tulbulh melningkat 20-30%, selhingga 

melmelrlulkan  pelningkatan kelbultulhan 

pasokan zat belsi dan vitamin ulntulk 

melmbulat helmoglobin. Keltika hamil tulbulh 

ibul akan melmbulat lelbih banyak darah ulntulk 

belrbagi delngan bayinya. Tulbulh 

melmelrlulkan darah hingga 30 % lelbih 

banyak daripada selbellulm hamil (Novelrsiti, 

2017).  

Belrdasarkan pelnellitian Rosidah, 22 dari 36 

ibul hamil (61,1%) melmiliki kadar Hb lelbih 

relndah selbellulm melngonsulmsi pil Fe l 

delngan juls jambul biji. Pil Fel dan juls jambu l 

biji melningkatkan kadar Hb pada 16 ibul 

hamil (44,4%). Ulji statistik  Paireld Samplels 

T-telst melnulnjulkkan nilai delrajat signifikan 

(0,000) dan lt; (0,05), hal ini melnelgaskan 

H1 bahwa tablelt Fel delngan juls jambul biji 

melrah belrpelngarulh telrhadap kadar 

helmoglobin ibul hamil di Delsa Tlomar Kelc. 

Kabulpateln Tanah Melrah, Bangkalan pada 

tahuln 2022. Pelnelliti melnelmulkan bahwa 

pelmbelrian pil Fel belrsama delngan makanan 

vitamin C melmbantul ibul hamil melnyelrap 

zat belsi dan melningkatkan kadar 

helmoglobin. Melnulrult Pelnellitian Fitriani 

2017 melnelmulkan bahwa ibul hamil 

trimelstelr keltiga yang melminulm 250 ml 

tablelt Fel delngan juls jambul biji sellama tuljulh 

hari melmiliki kadar helmoglobin 100% 

lelbih tinggi. Melnulrult Pelnellitian Rulsmiati 

Pil Fel dan vitamin C tahuln 2019 

melningkatkan kadar helmoglobin lelbih 

banyak dibandingkan pil Fel saja. Melnulrult 

Noviana Lulthfi Jayanti (2018), 

pelningkatannya selbelsar 1,1 g/dL pada 

kellompok pelrlakulan  dan 0,7 g/dL pada 

kellompok kontrol. Seltellah dilakulkan 

kontrol  kalori, protelin, zat belsi dan vitamin 

C, juls jambul biji dan pil Fel tidak 

belrpelngarulh telrhadap  helmoglobin (0,439) 

delngan ulji ANOVA.  

Kelbultulhan zat belsi sellama kelhamilan 

adalah 800 mg, telrdiri 300 mg ulntulk bayi 

dan plaselnta dan 500 mg ulntulk pelningkatan 

elritrosit ibul. Ibul melmbultulhkan tambahan 

zat belsi 2-3 mg pelr-hari (Ratih,2017). 

Sulplelmeln zat belsi oral ataul parelntelral 

melngobati anelmia delfisielnsi belsi. Ibul hamil 

julga bisa melndapatkan zat belsi dari juls 

jambul biji melrah yang melmiliki 87 mg 

asam askorbat pelr 100 gram. Juls jambul biji 

melrah melmiliki 49 kalori, 0,9 gram protelin, 

0,3 gram lelmak, 12,2 gram karbohidrat, 14 

mg kalsiulm, 28 mg fosfor, 1,1mg zat belsi, 

0,005 mg vitamin B1 dan 86 gram air pelr 

100 gram. Juls jambul biji melngandulng 

vitamin C yang melningkatkan pelnyelrapan 

zat belsi dan melningkatkan Hb. ( Rhamosa, 

2018 ). Vitamin C dapat melningkatkan 
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pelnyelrapan zat belsi selbelsar elmpat kali lipat 

delngan julmlah 200 mg akan melningkatkan 

absorsi belsi seldikitnya 30 %(Goodman, 

2008). Bulah jambul biji melngandulng asam 

askorbat 2 kali lipat dari jelrulk yaitul selkitar 

87 mg/100 gram jambul biji. Tanaman 

jambul biji muldah ditelmulkan dan lelbih 

elkonomis selhingga juls jambul biji melrah 

melnjadi salah satul alasan pelmilihan bahan 

melnjadi produlk ulntulk intelrvelnsi. Sellain itu l 

jambul biji melrah julga kaya akan vitamin 

dan minelral. Kelbultulhan vitamin C pada ibul 

hamil yaitul 85mg pelrhari (Culnning, 2018) 

U lntulk melningkatkan pelnyelrapan vitamin C 

dalam tulbulh, jambul biji melrah akan diolah 

melnjadi juls jambul biji melrah yang 

diselsulaikan delngan kelbultulhan vitamin C 

harian pada ibul hamil. Melnulrult 

Wijayakulsulma dalam Sari (2018), 

pelmbelrian jambul biji melrah dalam belntulk 

juls sangat melmbantul dalam belntulk absorsi 

olelh sitelm pelncelrnaan dalam waktul 20 

melnit, seldangkan bulah yang dikonsulmsi 

selcara ultulh melmelrlulkan waktul selkitar 18 

jam ulntulk dicelrna. 

Di Klinik Pratama Pancasila data 

kulnjulngan ibul hamil pada tahuln 2020 

selbanyak 1340 orang delngan julmlah ibu l 

hamil yang melngalami anelmia selbanyak 40 

orang yaitul selbelsar 2,9 % . Pada tahuln 2021 

data kulnjulngan ibul hamil selbanyak 1441 

orang, delngan julmlah ibul hamil yang 

melngalami anelmia selbanyak 51 orang yaitu l 

selbelsar 3.5  %. Kelmuldian tahuln 2022 data 

kulnjulngan ibul hamil selbanyak 1296 orang, 

delngan julmlah ibul hamil yang melngalami 

anelmia selbanyak 40 orang yaitul selbelsar 3,1 

%. Pada tahuln 2023 kulnjulngan ibul hamil 

selbanyak 1342 orang, delngan julmlah bulmil 

yang melngalami anelmia selbanyak 53 orang 

yaitul selbelsar 3,61 %.  Delngan hasil data 

telrselbult disimpullkan bahwa telrdapat 

pelningkatan anelmia pada ibul hamil dari 

tahuln 2020-2023 di Klinik Pratama 

Pancasila Batulreltno Wonogiri, selhingga 

masalah telrselbult haruls dipelrhatikan.  

Dari ulraian diatas pelnullis telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian delngan juldull 

Pelngarulh Pelmbelrian Juls Jambul Biji Melrah 

Telrhadap Kadar Helmoglobin Pada Ibu l 

Hamil Trimelstelr II Di Klinik Pratama 

Pancasila Batulreltno Wonogiri. 

METODE PENELITIAN 

Delsain pelnellitian melnggulnakan meltodel 

elkspelrimeln delngan rancangan preltelst-

posttelst with control groulp delsign. 

Telknik pelngambilan sampell yaitul total 

sampling yaitul 44 relspondeln delngan 

kellompok elkspelrimeln selbanyak 22 

relspondeln dan kellompok kontrol 

selbanyak 22 relspondeln. 

HASIL PENELITIAN  
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Me lnulrult pelne lliti, faktor selpe lrti ulsia, 

pe lndidikan dan pelkelrjaan relspondeln 

be llulm pasti melnjadi faktor langsu lng 

re lndahnya kadar he lmoglobin. 

Walaulpuln se lcara rata-rata relspondeln 

be lrada dalam kellompok delngan 

re lsiko anelmia. Hal ini dapat 

dise lbabkan belbelrapa faktor langsu lng 

pe lnye lbab anelmia selpelrti konsulmsi 

tablelt tambah darah, asulpan nultrisi 

dan kulnjulngan ante lnatal carel. Namuln 

be lrada di ulsia tidak belriso de lngan 

pe lndidikan yang baik me lnulrulnkan 

re lsiko ulntulk telrjadinya anelmia yang 

lelbih be lrat. 

Kadar he lmoglobin pre l te lst       

( se lbe llulm dibelrikan juls jambul biji 

melrah ) pada ibul hamil trimelstelr II di 

Klinik Pratama Pancasila Batulre ltno 

Wonogiri yaitul re lsponde ln ke llompok 

kontrol (pelmbelrian Fe l saja ) 

didapatkan relrata selbelsar 10,92 gr% 

dan pada kellompok intelrve lnsi                 

( pelmbe lrian Fe l dan juls jambul biji 

melrah)  se lbe lsar 11,20 gr%.  

Kadar he lmoglobin post telst      

( se lsuldah dibe lrikan juls jambul biji 

melrah ) pada ibul hamil trimelstelr II di 

Klinik Pratama Pancasila Batulre ltno 

Wonogiri yaitul re lsponde ln kellompok  

kontrol (pelmbelrian Fe l saja ) 

didapatkan relrata selbelsar 11,35 gr% 

dan pada kellompok intelrve lnsi                 

( pelmbe lrian Fe l dan juls jambul biji 

melrah)  se lbe lsar 11,51 gr%.  

Pe lrbe ldaan kadar helmoglobin 

ibul hamil Trimelste lr II se lbe llulm dan 

se lsuldah dibelrikan juls jambul biji 

melrah di Klinik Pratama Pancasila 

Batulre ltno Wonogiri yaitul 

be lrdasarkan hasil analisis indelpe lndeln 

sampell t telst didapatkan hasil Pvalulel 

0,002<0,005 selhingga ada pelngarulh 

pe lmbelrian juls jambul biji melrah 

ditambah FE l  telrhadap pelningkatan  

kadar      helmoglobin ibul hamil 

timelstelr II  di Klinik Pratama 

Pancasila Batulre ltno Wonogiri. 

 

KESIMPULAN 

1. Karakte lristik relsponde ln tidak 

be lrada pada relsiko telrke lna anelmia, 

namuln se lcara rata-rata relsponde ln 

melngalami anelmia ringan saat 

dilakulkan prelte lst. Se ltellah 

dilakulkan intelrve lnsi, re lsponde ln 

melngalami kelnaikan kadar 

he lmoglobin melnjadi tidak anelmia.  

2. Kadar he lmoglobin prel telst                  

( se lbe llulm dibe lrikan juls jambul biji 

melrah ) pada ibul hamil trimelste lr II 
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di Klinik Pratama Pancasila 

Batulre ltno Wonogiri yaitul 

re lsponde ln ke llompok kontrol 

(pe lmbelrian Fe l saja ) didapatkan 

re lrata selbe lsar 10,92 gr% dan pada 

ke llompok intelrve lnsi ( pelmbelrian 

Fe l dan juls jambul biji melrah)  

se lbe lsar 11,20 gr%.  

3. Kadar he lmoglobin post telst                

( se lsuldah dibe lrikan juls jambul biji 

melrah ) pada ibul hamil trimelste lr II 

di Klinik Pratama Pancasila 

Batulre ltno Wonogiri yaitul 

re lsponde ln ke llompok kontrol 

(pe lmbelrian Fe l saja ) didapatkan 

re lrata selbe lsar 11,35 gr% dan pada 

ke llompok intelrve lnsi( pe lmbe lrian 

Fe l dan juls jambul biji melrah)  

se lbe lsar 11,51 gr%. 

4. Pe lrbe ldaan kadar helmoglobin ibul 

hamil Trimelste lr II se lbe llulm dan 

se lsuldah dibelrikan juls jambul biji 

melrah di Klinik Pratama Pancasila 

Batulre ltno Wonogiri yaitul 

be lrdasarkan hasil analisis 

indelpe lnde ln sampell t telst 

didapatkan hasil Pvalulel 

0,002<0,005 se lhingga ada 

pe lngarulh pe lmbelrian juls jambul biji 

melrah ditambah FE l  telrhadap 

pe lningkatan  kadar      helmoglobin 

ibul hamil timelste lr II  di Klinik 

Pratama Pancasila Batulre ltno 

Wonogiri. 
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